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INTISARI 
 

PENGARUH SENAM OTAK TERHADAP TINGKAT DEPRESI  
PADA LANJUT USIA DI KAMPUNG KRATON ULO 

JAJAR LAWEYAN SURAKARTA 
 

Katharina Khintan Tjeunfin1, Anik Suwarni2, Lilis Murtutik3 

  
Latar Belakang: Lanjut usia banyak yang mengalami depresi karena proses 
penuaan. Dampak depresi pada lansia menyebabkan kualitas hidup yang buruk 
dan meningkatkan fenomena bunuh diri. Salah satu terapi untuk mengurangi 
depresi adalah senam otak. Senam otak dapat mengaktifkan neocortex dan saraf 
parasimpatis untuk mengurangi peningkatan hormon adrenalin dalam tubuh yang 
dapat meredakan ketegangan psikis maupun fisik, sehingga jiwa dan tubuh 
menjadi relaks, seimbang serta depresi dapat berkurang. 
Tujuan: Menganalisis pengaruh senam otak terhadap tingkat depresi pada lanjut 
usia.  
Metode: Jenis penelitian menggunakan quasy-eksperimental dengan pendekatan 
one group pretest – post test. Populasinya semua lansia di Kampung Kraton Ulo 
yang berjumlah 32 orang, sampel diambil dengan rumus Slovin sebesar 25 orang, 
teknik pengambilan sampel purposive sampling. Sampel Teknik analisis data 
menggunakan Paired Sample T-Test.  
Hasil Penelitian: 1) Depresi sebelum diberikan intervensi senam otak pada lansia 
diperoleh rerata sebesar 11,48, 2) Depresi sesudah diberikan intervensi senam 
otak pada lansia diperoleh rerata sebesar 10,36, depresi turun sebesar 1,12, dan  
3) Ada pengaruh yang signifikan pada senam otak terhadap tingkat depresi pada 
lansia di Kampung Kraton Ulo Jajar Laweyan Surakarta, dengan nilai thitung 
10,647, dan nilai signifikansinya  0,001 (< 0,05).  
Simpulan: Ada pengaruh senam otak terhadap tingkat depresi pada lansia 
 
Kata kunci: Senam otak, Depresi, Lansia 
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